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machine learning RFDT dengan ekstraksi fitur  yang diimplementasikan pada penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan data yang sama. Selain itu dari sisi waktu training model, CNN memiliki waktu 

training yang lebih kecil dibandingkan model LSTM dan kombinasi CNN +LSTM, hal ini menunjukan 

bahwa model CNN memiliki arsitektur model yang lebih sederhana dibandingkan model LSTM dan 

kombinasi CNN+LSTM yang diterapkan pada penelitian ini.  

Pada penelitian ini juga dilakukan percobaan pada dataset dengan topik yang berhubungan dengan 

pemerintahan dimana data yang diambil memiliki keyword seperti ‘pemerintah’, ‘gubernur’,  ‘jokowi’, dll. 

dan hasil percobaan yang dilakukan tingkat akurasi model untuk data yang spesifik dengan topik tertentu 

dapat meningkatkan performansi model secara signifikan hingga 8% dan model CNN masih menjadi model 

dengan performansi yang lebih baik dibandingkan LSTM dan kombinasi CNN+LSTM. Model LSTM tidak 

menunjukan performansi yang begitu memuaskan, namun masih lebih baik dibandingkan ketika 

menggunakan model machine learning seperti pada penelitian sebelumnya. 

Dari Error analysis yang telah dilakukan, model tidak dapat mengenali konteks dari beberapa kalimat pada 

data tweet yang ada dikarenakan model gagal dalam memahami konteks beberapa kalimat yang memiliki 

kata tanpa konteks negatif seperti sarkasme dianggap Non Hate speech sedangkan kalimat yang 

mengandung kata negatif dengan konteks tidak negatif namun dikategorikan sebagai hate speech, sehingga 

dari hasil error analysis tersebut dapat dikembangkan untuk penelitian kedepannya agar model bisa 

mengenali konteks kalimat salah satu nya dengan melakukan update terhadap kamus kata asing dan 

penggunaan karakter n-gram (bigram atau trigram) dapat diterapkan pada penelitian yang akan datang 

untuk meningkatkan kemampuan mesin dalam memahami konteks dari sebuah kata ketika berada dalam 

sebuah kalimat sesuai dengan kata lain yang ada disekitarny.. Selain itu meningkatkan jumlah data train 

dan pemilihan parameter model juga dapat mempengaruhi peningkatan performansi dari model. 
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